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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Lebih rincinya adalah penelitian kualitatif deskriptif,
yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar bukan
angka-angka.".

Penulis menggunakan metode kualitatif sebab; (1) lebih
mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang
berdimensi ganda, (2) lebih mudah menyajikan secara langsung
hakekat hubungan antara peneliti dan subjek penelitian, (3)
memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak
pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.?

Untuk mempermudah penelitian ini diperlukan suatu
pendekatan. Penulis menggunakan studi kasus dan teori dasar.
Studi kasus merupakan suatu pendekatan kualitatif yang
dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem. Studi kasus adalah
suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data,

mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut.

'Sudarwan Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi,
Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian
Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan dan Humaniora, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2002), Cet. 1, him. 51.

s, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta,
2004), Cet 4, him. 41.
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Teori dasar merupakan penelitian yang diarahkan pada penemuan
atau minimal menguatkan terhadap suatu teori.®
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kendal yang
beralamat di JI. Soekarno Hatta Kompleks Islamic Centre
Kotak Pos 18 Bugangin Kendal. Waktu penelitian bulan 22
Februari 2016- 22 Maret 2016.

C. Sumber Data
a. Data Primer

Menurut Lofland sebagaimana dikutip oleh Suharsimi
Arikunto, sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data-data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain®.

Kata-kata dan tindakan orang yang diamati dan
diwawancarai merupakan sumber data utama atau data primer.
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah
wawancara kepada pihak sekolah yaitu wawancara dengan
Bapak Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan Waka
Pendidikan Workshop MAN Kendal mengenai kebijakan
program Workshop di MAN Kendal.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta :
Rineka Cipta, 1998) him. 64.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta) him. 112

33



b. Data Sekunder

Sumber data di luar kata dan tindakan adalah sumber
kedua, yaitu berupa data-data tertulis. Misalnya, buku, arsip,
majalah ilmiah, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
Meskipun menjadi sumber kedua, sumber-sumber tertulis ini
keberadaannya jelas tidak bisa diabaikan®.

Data sekunder yang peneliti butuhkan dalam menyusun
penelitian ini adalah data-data tentang keadaan atau gambaran
umum tentang MAN Kendal, data program Kkegiatan
wrokshop.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah hal yang akan diteliti dalam
sebuah kegiatan penelitian untuk menghindari permasalahan yang
terlalu luas, maka dalam sebuah penelitian harus ada fokus yang
dijadikan kajian dalam penelitian. Karena adanya keterbatasan,
baik tenaga, dana, dan waktu, dan supaya hasil lebih terfokus,
maka peneliti memfokuskan kajian kebijakan program Workshop
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Kendal.
E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian iinii dapat
dilakukan dengan interview (wawancara), observasi dan

dokumentasi.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
him. 113
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a. Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila penpeliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri
pada diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi®.

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
dengan Kepala sekolah, Waka Kurikulum MAN Kendal,
Waka pendidikan ketrampilan workshop. Adapun isi
wawancara dengan Kepala Sekolah mencakup gambaran
program Workshop dan tujuan kebijakan Workshop di MAN
Kendal.

Adapun isi wawancara dengan Waka Kurikulum dan
Waka Pendidikan Workshop adalah mengenai tujuan
dibentuknya program Workshop di MAN Kendal,
implementasi program dan Workshop di MAN Kendal dan
dampak dibentuknya program dan Workshop di MAN
Kendal.

®Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2013), him. 317
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b. Observasi (pengamatan)

Obervasi  sebagai  teknik  pengumpulan  data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuosioner. Kalau
wawancara dan kuosioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga
obyek-obyek alam yang lain. Observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses dan psikologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia maupun
proses kerja’.

Dalam kegiatan observasi penelitian ini peneltiti
mengamati aktivitas peserta didik dan jumlah peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dan Workshop di MAN
Kendal. Serta mengamati keadaan sarana dan prasarana
Workshop,

¢. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari sesorang. Dokumen yang

berbentuk catatan harian, peraturan kebijakan. Dokumen

"Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R&D,hIm. 310
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yang berbentuk gambar misalnya foto. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif®

Kegiatan dokumentasi dalam penelitian berupa data
Latar belakang dan sejarah berdirinya MAN Kendal; Visi,
misi dan tujuan MAN Kendal; Struktur organisasi MAN
Kendal; data profil program dan Workshop di MAN Kendal;
dan data kegiatan pelaksanaan program Workshop di MAN
Kendal.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan digunakan untuk memastikan kevalidan data
yang terkumpul. Teknik pengecekan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi
adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembandingan terhadap data itu. Teknik triangulasi yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber
lainnya.

Jadi, triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang

berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.

8Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif,

kualitatif, dan R&D,hlm. 329
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Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-
recheck temuanya dengan jalan membandingkanyya dengan
berbagai sumber, metode, atau teori°.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis
data lebih difkouskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.
a. Analisis sebelum dilapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data
sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan
terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder,
yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
Namun demikian peneliti ini masih bersifat sementara, dan
akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama
dilapangan.
b. Analisis selama dilapangan
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan stelah selesai
pengumplan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum

’Lexy J Moelong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2012) him, 330
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memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel.
Analisis setelah dilapangan

Proses penelitian  kualitatif ~setelah  memasuki
lapangan, dimulai dengan menetapkan seseorang informan
kunci “key informan” yang merupakan informan yang
berwibawa dan dipercaya mampu “membukakan pintu”
kepada peneliti untuk memasuki obyek penelitian. Setelah
itu peneliti melakukan wawancara kepada informan dan
mencatat hasil wawancara, dilanjutkan dengan analisis

terhadap hasil wawancara™.

95y giyono,Metodologi Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif,

kualitatif, dan R&D, him. 34
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